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ABSTRACT 

 

One of the three implementations of the Tridharma of Higher Education is Community Service (PKM/Abdimas), which 

aims to offer solutions for accelerating business growth. One of the related topics is business strategy management, both 

for MSMEs and large-scale enterprises. This Abdimas activity is an analysis and synthesis of observations and studies 

regarding the business strategy of Pie Susu Dewata, Bali. Pie Susu Dewata is a cake product developed by PT Angga 

Cahaya Dewata and has become one of the leading pie susu products in Bali. The strategic management method we 

recommend uses the principles of the Business Model Canvas (BMC) and SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) to describe the business model implemented by Pie Susu Dewata. In the BMC analysis, elements 

such as Customer Segments, Value Propositions, Channels, Revenue Streams, Key Resources, Customer Relationships, 

Key Activities, Key Partnerships, and Cost Structure are considered. This activity is expected to improve literacy on 

strategic management and raise awareness of the urgency and relevance of this field. The findings have a positive impact 

on the business development of Pie Susu Dewata, particularly in equipping management with up-to-date managerial 

insights. 
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Abstrak. Satu dari tiga implementasi Tridharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM/Abdimas) yang bertujuan untuk menawarkan solusi bagi akselerasi pertumbuhan usaha, di mana salah satu topik 

terkait adalah mengenai manajemen strategi dari usaha, baik berskala UMKM, maupun di skala besar. Kegiatan Abdimas 

ini merupakan analisis dan sintesis dari hasil pengamatan dan kajian mengenai strategi bisnis dari Pie Susu Dewata, Bali. 

Pie Susu Dewata adalah produk kue yang dikembangkan oleh PT Angga Cahaya Dewata dan menjadi salah satu produk 

pie susu terkemuka di Bali. Metode manajemen strategi yang kami rekomendasikan menggunakan prinsip Bisnis Model 

Canvas (BMC) dan Analisis SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Threat) dalam mendeskripsikan model bisnis 

yang yang dijalankan oleh Pie Susu Dewata. Dalam analisis 

BMC, dipertimbangkan unsur-unsur seperti Customer 

Segments, Value Propositions, Channels, Revenue Streams, 

Key Resources, Customer Relationships, Key Activities, Key 

Partnership, dan Cost Structure. Kegiatan diharapkan 

meningkatkan literasi mengenai manajemen strategi dan 

menumbuhkan kesadaran akan urgensi dan relevansi dari 

bidang manajemen strategi ini. Temuan memberikan 

dampak positif bagi pengembangan usaha bagi Pie Susu 

Dewata, khususnya dalam membekali pengelola dengan 

informasi wawasan terkini di topik manajerial. 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Business Model Canvas, 

Manajemen Strategi, Usaha Lokal.  

 

 
 



PENDAHULUAN 

 

Salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah peran pengabdian kepada masyarakat 

(PKM/Abdimas). Kegiatan abdimas adalah relevan dan strategis untuk mengatasi dan menawarkan 

solusi terkit permasalahan di bidang ekonomi, baik di tingkat mikro, nasional, maupun regional.  

Akademisi mendapat manfaat secara teoritis dan praktis melalui pengabdian kepada masyarakat, yang 

menjadi wadah dan sarana untuk mempelajari kondisi empirik di lingkungan sosial ekonomi di mana 

akademisi bekerja. Melalui abdimas, akademisi juga membagikan wawasan dan pengetahuan untuk 

ditransfer ke masyarakat, terkait dengan literasi dan wawasan, bagaimana masyarakat dapat berusaha 

meningkatkan kualitas hidup dan pertumbuhan usaha. (Anggriani et al., 2024; Hakiki, 2024; Hakiki 

et al., 2023; IBLAM School of Law, 2024; Pujiati, 2024; Pusvivasari et al., 2025; A. I. Putri et al., 

2024; R. F. M. Putri, 2023). Untuk dapat mendorong perubahan sosial yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi, transformasi ekonomi yang berkelanjutan memerlukan pendekatan yang 

mempertimbangkan konteks kebutuhan dan kondisi empirik, partisipasi masyarakat yang aktif, dan 

kerja sama dengan institusi lain sebagai fasilitator, di mana dalam hal kegiatan ini, institusi yang 

berperan dalam menjadi fasilitator adalah Pie Susu Dewata. Selain itu, diharapkan bahwa keberadaan 

perguruan tinggi akan berdampak positif pada ekonomi Indonesia, terutama melalui kualitas 

manajemen, kebijakan strategis yang tepat, peningkatan omset, pendapatan, dan profit, serta 

keberlangsungan usaha di berbagai jenis usaha di Indonesia, mulai dari UMKM, perusahaan besar, 

perusahaan rintisan, hingga perusahaan yang berdiri puluhan tahun. Poin ini akan menjadi sarana bagi 

keterlibatan dan pengabdian akademisi dalam turut memberikan dampak positif bagi dunia usaha dan 

bisnis. 

Bali merupakan salah satu destinasi wisata favorit di Indonesia. Selain keindahan alamnya, Bali 

juga memiliki beragam kuliner khas yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Salah satu 

kue khas Bali yang terkenal adalah pie susu. Pie susu merupakan kue kering yang terbuat dari tepung 

terigu, susu, dan telur. Kue pie susu memiliki rasa yang manis dan gurih, serta tekstur yang lembut 

dan renyah. Saat ini, Bali merupakan lokasi pariwisata ang berkelanjutan, dan mendukung masyarakat 

lokal untuk berpartisipasi aktif dalam mengelola dan mendapatkan manfaat dari kegiatan pariwisata 

(Suamperi, 2022; Wahid et al., 2020). PT Angga Cahaya Dewata adalah salah satu produsen pie susu 

terbesar di Bali. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1997 oleh Bapak Agung Darmayuda dan Ibu 

Kadek Imawati, diawali denganusaha konveksi, serta pada 2012 mulai dibuka usaha pie susu. Pie 

susu Dewata telah menjadi salah satu oleh-oleh khas Bali yang populer di kalangan wisatawan. 

Tujuan dari kegiatan Abdimas ini adalah untuk menganalisis strategi bisnis yang dijalankan oleh 

PT Angga Cahaya Dewata dalam memproduksi dan memasarkan pie susu. Alat analisis yang 

digunakan adalah Business Model Canvas dan Analisis SWOT. Business Model Canvas (BMC) 

adalah alat strategis yang digunakan untuk merancang, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan 

model bisnis suatu perusahaan. BMC menggunakan bahasa visual untuk membuat dan 

mengembangkan model bisnis yang berinnovasi dan bernilai tambah (Ginting, 2020; Guadagni & 

Pascucci, 2020).  Berikut adalah beberapa poin penting tentang Business Model Canvas: 

1. BMC dapat digunakan untuk menentukan proposisi nilai, untuk menggambarkan kompetensi 

organisasi. 

2. BMC telah diadopsi dan dikembangkan untuk mencapai kebutuhan sektor yang berbeda-beda. 

Dalam kegiatan Abdimas ini, BMC akan digunakan untuk menganalisis strategi bisnis PT Angga 

Cahaya Dewata (Pie Susu Dewata) dan mengidentifikasi bagaimana perusahaan dapat meningkatkan 

daya saing dan menjangkau pemasaran yang lebih luas. 

 

 

TINJAUAN KONSEPTUAL DAN LITERATUR 

 

Kewirausahaan Strategis 

Kewirausahaan strategis  adalah konsep baru yang merupakan perpaduan antara kewirausahaan 

(kegiatan memanfaatkan peluang) dan manajemen strategis. Kewirausahaan strategis adalah solusi 



bagi para pelaku bisnis dalam menghadapi lanskap bisnis yang tengah berubah dan mengalami 

disrupsi (revolusi industri 4.0) (Peranginangin, 2023). Irisan antara penelitian kewirausahaan 

(pencarian peluang) dan penelitian manajemen strategis (pencarian keuntungan) merupakan bidang 

penelitian baru yang disebut SE (Strategic Entrepreneurship/Kewirausahaan Strategis) seperti 

terlihat pada Gambar 1. Kewirausahaan didefinisikan sebagai identifikasi dan penciptaan peluang 

baru, sedangkan manajemen strategis didefinisikan sebagai transformasi peluang menjadi keunggulan 

yang bersifat kompetitif dan berkelanjutan. Sehingga dapat dikatakan SE sebagai kegiatan strategis 

dengan tujuan penciptaan nilai/value. 

 

 
Gambar 1. Irisan antara Manajemen Strategis dengan Kewirausahaan merupakan Kewirausahaan Strategis, 

berdasarkan Ireland dan Webb (Kraus et al., 2011) 

 

Dimensi dari SE digali dan Kyrgidou & Hughes mengungkapkan delapan komponen inti yang 

merupakan penggabungan dari kewirausahaan dan manajemen strategis (Gambar 2) (Kyrgidou & 

Hughes, 2010), di antaranya: 

1. Manajemen sumber daya 

2. Kapabilitas dinamis 

3. Identifikasi peluang 

4. Inovasi 

5. Risk Acceptance 

6. Fleksibilitas 

7. Visi 

8. Pertumbuhan 

 

 
Gambar 2. Dimensi SE Adaptasi Penggabungan Kewirausahaan dengan Manajemen Strategi (Kyrgidou & Hughes, 

2010) 

 



Business Model Canvas 

 

Business Model Canvas (BMC) adalah alat manajemen strategis yang digunakan untuk 

merancang, mengembangkan, dan menganalisis model bisnis secara visual dan sistematis dalam satu 

halaman. BMC membantu para pelaku bisnis untuk memetakan dan mengkomunikasikan ide bisnis 

dengan cepat dan mudah, serta memahami bagaimana bisnis menciptakan, menyampaikan, dan 

menangkap nilai (Muktarom et al., 2022; Pratama, 2024). BMC diperkenalkan oleh Alexander 

Osterwalder dan Yves Pigneur terdiri dari sembilan elemen, yaitu: 

1. Customer Segments (Segmen Pelanggan): Kelompok pelanggan yang menjadi target bisnis. 

2. Value Propositions (Proposisi Nilai): Nilai atau manfaat yang ditawarkan kepada pelanggan. 

3. Channels (Saluran): Cara produk atau layanan disampaikan ke pelanggan. 

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan): Cara menjaga dan mengelola hubungan 

dengan pelanggan. 

5. Revenue Streams (Aliran Pendapatan): Sumber pendapatan bisnis. 

6. Key Resources (Sumber Daya Utama): Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan 

bisnis. 

7. Key Activities (Aktivitas Utama): Kegiatan penting yang dilakukan untuk menciptakan nilai. 

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama): Mitra strategis yang mendukung bisnis. 

9. Cost Structure (Struktur Biaya): Biaya utama yang harus dikelola dalam bisnis 

Fungsi umum BMC adalah untuk menyederhanakan kompleksitas bisnis dengan memberikan 

gambaran holistik yang mudah dipahami, mendorong kolaborasi antar tim dalam merancang strategi 

bisnis, serta membantu mengidentifikasi peluang, tantangan, dan area yang perlu diperbaiki dalam 

model bisnis. Diharapkan pengelola bisnis dapat merancang model bisnis baru, menguji efektivitas 

model eksisting, dan memvalidasi asumsi bisnis untuk mmengusahakan keberhasilan di pasar. 

 

Analisis SWOT 

 

Metode pertumbuhan bisnis secara internal dan eksternal akan terkait dengan strategi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengembangkan usaha. Pertumbuhan internal yang dilakukan di 

antaranya berupa peningkatan dan pengembangan sumber daya internal perusahaan, sementara 

pertumbuhan eksternal yang dilakukan di antaranya berupa ekspansi melalui akuisisi, aliansi, atau 

kemitraan dengan pihak eksternal. Di era konektivitas, perusahaan mendapat tantangan untuk dapat 

memanfaatkan teknologi dan berkolaborasi dengan pihak lain untuk memperkuat transformasi digital 

dan pertumbuhan bisnis (Chandra, 2022). Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 

membantu perusahaan dalam memahami faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

pertumbuhan bisnis (Rahmi, 2023; Sugiman et al., n.d.). Tahapan analisis faktor eksternal dalam 

Analisis SWOT adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi faktor-faktor eksternal 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang terkait dengan 

perusahaan. Faktor-faktor ini dapat berasal dari lingkungan makro, seperti kondisi ekonomi, 

politik, sosial, dan teknologi, atau dari lingkungan mikro, seperti persaingan, pelanggan, dan 

pemasok. 

2. Penilaian faktor-faktor eksternal 

Setelah faktor-faktor eksternal teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menilai 

pentingnya masing-masing faktor. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan bobot kepada 

setiap faktor. Bobot yang diberikan dapat didasarkan pada seberapa besar pengaruh faktor 

tersebut terhadap kinerja perusahaan. 

3. Peringkat faktor-faktor eksternal 

Langkah terakhir adalah peringkat faktor-faktor eksternal berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Peringkat ini dilakukan dengan memberikan skor kepada setiap faktor. Skor 

yang diberikan dapat didasarkan pada seberapa baik perusahaan mampu memanfaatkan peluang 

atau menghindari ancaman yang ada. 



BAHAN DAN METODE 

 

Pengamatan pada strategi dilakukan dengan lokasi Pabrik Pie Susu Dewata dan Pusat Oleh-Oleh 

Dewata. Kunjungan dilakukan pada bulan 18 November 2023. Penjelasan dilakukan dengan metode 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan pada makalah ini adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 

1. Wawancara dengan tim produksi. 

2. Observasi melalui pengamatan, dokumentasi, kunjungan dan pencatatan terhadap proses 

produksi. 

3. Sesi presentasi dan diskusi dengan Ibu Kadek Imawati, S.H (Owner Pie Susu Dewata). 

Analisis berupa analisis deskriptif yang menganalisis situasi saat ini. Unsur-unsur BMC  

(Ginting, 2020), di antaranya: Customer Segments (CS), Value Proposition (VP), Channels (CH), 

Revenue Streams (RS), Key Resources (KR), Customer Relationships (CR), Key Activities (KA), Key 

Partnership (KP), dan Cost Structures (CST), diperlukan dalam upaya agar dapat memahami sasaran 

yang ingin dicapai oleh organisasi sesuai dengan tujuan yang diraih. Diagram alir terdapat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir Deskripsi Strategi Usaha Pie Susu Dewata 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan Data 

 

Telah dilakukan kunjungan dan pelakukan observasi mengenai proses produksi pie susu di Pabrik 

(Gambar 4) yang terdiri dari aktivitas sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan adonan (Gambar 5) 

2. Proses pulung (Gambar 6) 

3. Proses pembuatan fla (Gambar 7) 

4. Proses isi fla (Gambar 8) 

5. Proses pendinginan (Gambar 9) 

6. Proses packaging (Gambar 10) 

 
 

 



 
Gambar 4. Bagian depan Pabrik Pie susu Dewata 

 

 
Gambar 5. Proses pembuatan adonan 

 

     
Gambar 6. Proses pulung 



 
Gambar 7. Proses pembuatan fla 

 

 
Gambar 8. Proses isi fla 

 

 
Gambar 9. Proses pendinginan 

 



 
Gambar 10. Proses packaging 

 

Selain itu, juga terdapat sesi presentasi dan diskusi dengan Ibu Kadek Imawati, S.H. selaku 

Owner dari PT Angga Cahaya Dewata (Pie Susu Dewata) seperti terdapat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Sesi presentasi dan diskusi 

 

    
Gambar 12. Toko Oleh-Oleh Dewata 

 



Kondisi Bisnis Saat Ini 

 

Kondisi BMC pada Pie Susu Dewata kami peroleh dengan hasil observasi, interview, dan 

presentasi, melibatkan pihak produksi dan dari Owner dari Pie Susu Dewata. Responden kami anggap 

memiliki kapasitas untuk bisa memberikan informasi yang relevan dalam mengidentifikasi 9 unsur 

BMC (Gambar 11), sebagai berikut: 

1. Customer Segments (CS): Wisatasan domestik lokal Bali, dari daerah lain dari seluruh 

Indonesia, dan dari mancanegara. 

2. Value Propositions (VP): kue yang lezat, masa expired yang cukup lama 2 minggu, harga 

terjangkau, akses pembelian yang mudah di area wisata Denpasar Bali, sarana pendukung 

berupa toko oleh-oleh Dewata (Gambar 10). 

3. Channels (CH): word of mouth para wisatawan, promosi melalui pameran usaha, promosi 

melalui keberadaan fisik toko oleh-oleh “Dewata”, serta partnership dengan toko-toko lain di 

Denpasar. 

4. Revenue Streams (RS): dari pembelian pie susu secara langsung di toko dan dari jasa titip 

(jastip) oleh-oleh dari wisatawan yang ke Bali. 

5. Key Resources (KR): Jiwa kewirausahaan, infrastruktur pendukung (pabrik dan toko oleh-

oleh), brand, Sumber Daya Manusia (SDM) karyawan. 

6. Customer Relationship (CR): Hospitality (keramahtamahan), memenuhi ekspektasi 

konsumen tentang rasa, harga, kualitas, dan keawetan, serta keberadaan toko fisik yang 

menyebar di Denpasar Bali. 

7. Key Activities (KA): pelayanan, pengembangan produk, menjaga kualitas produk, berupaya 

melakukan inovasi produk. 

8. Key Partnership (KP): supplier bahan-bahan produksi, supplier alat-alat produksi, masyarakat 

sekitar, investor, partner penjualan di toko lain, pengusaha tour and travel, dinas pariwisata. 

9. Cost Structure (CST): biaya produksi, biaya pemeliharaan alat-alat, biaya untuk gaji tetap 

karyawan, biaya promosi, biaya R&D pengembangan produk dan inovasi kreatif. 

 

Identifikasi SWOT pada Model BMC 

 

Langkah selanjutnya adalah dilakukannya identifikasi kondisi setiap unsur BMC yang telah 

diperoleh pada saat ini, dengan memetakan Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman seperti 

pada Tabel 1. Hasil identifikasi SWOT ini dapat digunakan di dalam melanjutkan proses perancangan 

prototipe usulan model bisnis baru yang akan dijalankan di masa yang akan datang. Analisis SWOT 

dilakukan berdasarkan BMC dan observasi serta diskusi yang dilakukan. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan diskusi dengan Owner dari Pie Susu Dewata, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi bisnis Pie Susu Dewata saat ini dapat dikatakan cukup baik. Hal ini 

terlihat dari beberapa indikator, antara lain: 

1. Segmen pelanggan yang ditargetkan oleh Pie Susu Dewata cukup luas, yaitu wisatawan 

domestik dan mancanegara. Hal ini menunjukkan bahwa Pie Susu Dewata memiliki potensi 

pasar yang besar. 

2. Nilai proposisi yang ditawarkan oleh Pie Susu Dewata cukup menarik, yaitu kue yang 

lezat, masa expired yang cukup lama, harga terjangkau, akses pembelian yang mudah, dan 

sarana pendukung berupa toko oleh-oleh Dewata. Hal ini membuat Pie Susu Dewata menjadi 

salah satu oleh-oleh khas Bali yang populer di kalangan wisatawan. 

 

 



 
Gambr 13. Identifikasi Model Bisnis Kanvas Pie Susu Dewata 

 
Tabel 1. Analisis SWOT 

No Aspek Kekuatan Kelemahan Peluang Tantangan/ Ancaman 

1 Customer 

Segments 

Pengunjung sangat 

luas segmennya, 

sampai ke 

mancanegara 

Pengelola tidak 

membedakan, 

setiap segmen 

masih dianggap 

sama 

Peluang diversifikasi 

produk pie susu dengan 

segmen konsumen, 

misal pie susu rasa 

buah untuk anak, rasa 

jahe untuk orang tua, 

dsb 

Pertumbuhan 

kompetitor dengan 

segmen konsumen 

sama 

2 Value 

Propositions 

Potensi 

pengembangan 

sangat luas, akses 

mudah, lokasi 

strategis 

Tidak ada Peluang penggalian 

potensi pengembangan 

produk 

Kompetitor 

mengupayakan usaha 

serupa dan 

mengupayakan 

inovasi-inovasi 

3 Channels Hubungan yang 

cukup kuat dengan 

wisatawan serta 

dengan travel agent 

 

Sudah dikenal di 

kalangan masyarakat 

Bali dan wisatawan 

domestik 

Kemasan tidak 

menggunakan 

bahasa Inggris 

untuk memikat 

wisatawan 

mancanegara 

Kemajuan teknologi 

informasi dan 

komunikasi (TIK) 

untuk promosi secara 

nasional dan 

internasional 

Harus selalu menjaga 

hubungan baik dengan 

para partner 

4 Revenue 

Streams 

Sumber pendapatan 

relatif stabil dan tetap 

 

Didukung agen tour 

& travel, didukung 

dinas pariwisata Bali 

Tidak ada Membuka sumber 

income lebih luas dan 

lebih bervariasi 

Perilaku konsumen 

yang kurang bisa 

ditebak ketika muncul 

tren kue yang baru 



5 Key 

Resources 

Kepemimpinan yang 

hebat dari Ibu 

Imawati dan Bapak 

Agung 

 

Branding yang 

selama ini dilakukan 

sudah mendatangkan 

wisatawan untuk 

membeli 

Kualitas dan 

kuantitas SDM 

pengelola masih 

perlu ditingkatkan 

sesuai bidang 

kerja masing-

masing 

Perkembangan 

teknologi yang sangat 

pesat bisa 

meningkatkan kualitas 

SDM, promosi dan 

ikatan sosial dengan 

wisatawan 

Kompetisi dengan 

produk pie susu sejenis 

6 Customer 

Relationship 

Hubungan dengan 

wisatawan sudah 

terjalin baik 

Cenderung hanya 

menjual 1 jenis 

produk pie susu 

Peluang media sosial 

untuk promosi dan 

komunikasi dengan 

pengunjung dan calon 

pengunjung 

Kompetisi dengan 

produk pie susu sejenis 

7 Key Activities Pelayanan penjualan, 

pemeliharaan, 

pengembangan 

dilakukan dengan 

baik 

Tidak ada Mendatangkan 

wisatawan luar negeri 

sehingga pendapatan 

bisa meningkat 

Positioning bisnis 

sehingga membedakan 

pie susu lain 

 

Sangat membutuhkan 

konsistensi dalam 

bekerja 

8 Key 

Partnership 

Kemitraan dengan 

masyarakat dan 

pihak-pihak lain 

terjalin dengan baik 

Tidak ada Peluang kerja sama 

dengan lebih banyak 

pihak seiring dukungan 

teknologi 

Belum ada 

9 Cost 

Structure 

Kewajiban biaya 

dapat dipenuhi 

Belum ada Peluang untuk efisiensi 

biaya untuk R&D 

pengembangan dan 

inovasi produk 

Tantangan apabila 

kondisi politik, sosial, 

dan ekonomi 

mengalami 

ketidakstabilan, misal 

pandemi 

 

1. Saluran distribusi yang digunakan oleh Pie Susu Dewata cukup beragam, yaitu word of 

mouth, promosi melalui pameran usaha, promosi melalui keberadaan fisik toko oleh-oleh 

Dewata, dan partnership dengan toko-toko lain di Denpasar. Hal ini membuat Pie Susu 

Dewata dapat menjangkau pasar yang lebih luas. 

2. Aliran pendapatan yang diperoleh oleh Pie Susu Dewata berasal dari dua sumber, yaitu 

pembelian pie susu secara langsung di toko dan dari jasa titip oleh-oleh dari wisatawan yang 

ke Bali. Hal ini membuat Pie Susu Dewata memiliki aliran pendapatan yang stabil. 

3. Aset dan sumber daya yang dimiliki oleh Pie Susu Dewata cukup memadai untuk 

menjalankan bisnisnya, yaitu jiwa kewirausahaan, infrastruktur pendukung (pabrik dan toko 

oleh-oleh), brand, dan Sumber Daya Manusia (SDM) karyawan. Hal ini membuat Pie Susu 

Dewata memiliki daya saing yang kuat. 

4. Hubungan pelanggan yang dibangun oleh Pie Susu Dewata cukup baik, yaitu dengan 

mengutamakan pelayanan yang prima dan memenuhi ekspektasi konsumen. Hal ini membuat 

Pie Susu Dewata memiliki loyalitas pelanggan yang tinggi. 

5. Proses bisnis utama yang dijalankan oleh Pie Susu Dewata adalah memproduksi dan 

memasarkan pie susu. Hal ini dilakukan secara profesional dan terorganisir. 

6. Kemitraan yang dibangun oleh Pie Susu Dewata cukup luas, yaitu dengan supplier bahan-

bahan produksi, supplier alat-alat produksi, masyarakat sekitar, investor, partner penjualan di 

toko lain, pengusaha tour and travel, dan dinas pariwisata. Hal ini membuat Pie Susu Dewata 

memiliki dukungan yang kuat dari berbagai pihak. 

7. Struktur biaya yang dimiliki oleh Pie Susu Dewata cukup terkendali. Hal ini terlihat dari 

beberapa indikator, antara lain biaya produksi yang efisien, biaya pemeliharaan alat-alat yang 

terjangkau, biaya gaji tetap karyawan yang sesuai, biaya promosi yang efektif, dan biaya 

R&D pengembangan produk dan inovasi kreatif yang tidak terlalu besar. 



Meskipun kondisi bisnis Pie Susu Dewata saat ini cukup baik, namun masih terdapat beberapa 

hal yang perlu ditingkatkan, antara lain: 

1. Pengembangan produk, yaitu dengan menciptakan rasa yang lebih unik dan menarik, serta 

kemasan yang lebih inovatif. 

2. Pemperluasan jaringan distribusi, yaitu dengan menjangkau pasar yang lebih luas, baik di 

dalam maupun luar negeri. 

3. Peningkatan promosi, yaitu dengan melakukan promosi yang lebih gencar dan tertarget. 

Dengan melakukan peningkatan-peningkatan tersebut, diharapkan Pie Susu Dewata dapat terus 

berkembang dan menjadi salah satu oleh-oleh khas Bali yang terdepan. 

 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pie Susu Dewata dalam rangka 

meningkatkan kinerja bisnis: 

1. Pengembangan produk 

Pie Susu Dewata dapat melakukan pengembangan produk dengan menciptakan rasa yang 

lebih unik dan menarik, yang dapat dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang 

berkualitas dan inovatif, serta dengan melakukan riset pasar untuk mengetahui selera 

konsumen. Selain itu, Pie Susu Dewata juga dapat mengembangkan kemasan yang lebih 

inovatif. Kemasan yang inovatif dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan nilai 

jual produk. 

2. Pemperluasan jaringan distribusi 

Pie Susu Dewata dapat memperluas jaringan distribusi dengan menjangkau pasar yang 

lebih luas, baik di dalam maupun luar negeri. Hal ini dapat dilakukan dengan bekerja sama 

dengan agen atau distributor di berbagai daerah. Selain itu, Pie Susu Dewata juga dapat 

memanfaatkan platform e-commerce untuk memasarkan produknya secara online. 

3. Peningkatan promosi 

Pie Susu Dewata dapat meningkatkan promosi dengan melakukan promosi yang lebih 

gencar dan tertarget. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media promosi, 

seperti media sosial, televisi, radio, dan media cetak. Selain itu, Pie Susu Dewata juga dapat 

bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti pengusaha tour and travel dan dinas pariwisata, 

untuk mempromosikan produknya 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil observasi, diskusi, dan analisis menunjukan bahwa penggunaan model bisnis berbasis Bisnis 

Model Canvas, dan Analisis SWOT dapat dijalankan oleh Pie Susu Dewata untuk mengembangkan 

bisnisnya yang berbasis kue dan pariwisata di masa depan. Ide perencanaan terpacu dari beberapa 

titik pusat inovasi, yaitu Key Partnership, Value Propositions, Channels  Customer Relationships, 

Key Activities, Key Resources, dan Revenue Stream, serta Analisis Kekuatan, Kelamahan, Peluang 

dan Tantangan, di mana Pie Susu Dewata perlu untuk meningkatkan dan memperluas hubungan 

dengan partner dan stakeholders, melakukan pengembangan dna inovasi produk, tidak lengah dalam 

menghadapi persaingan dengan kompetitor, yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan dan 

mengembangkan perusahaan. 
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